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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap bisnis membutuhkan modal/ kapital untuk mamonengelola,
memelihara dan menumbuh kembangkan bisnis tersékatbisnis itu berhasil
maka bisnis tersebut akan menghasilkan uang damgagal maka akan
mengalami kebangkrutan. Baik sukses maupun gagal isnis tetap
membutuhkan uang untuk membeli peralatan, persgdia@mbayar pajak dan
lain-lain. Sebagaimana dengan tujuan perusahaanm@ndapatkan profit dari
tahun ketahun serta menjaga kelangsungan hidupaieaan, salah satu
keputusan yang dihadapi oleh manajer keuangantakiebautuhan pendanaan
yaitu suatu keputusan yang berkaitan dengan kosigagiang, saham preferen
dan saham biasa yang harus digunakan perusahgaunukan pendanaan yang
dilakukan secara tidak cermat akan menimbulkanabiEfam bentuk biaya modal
yang tinggi, yang selanjutnya dapat berakibat paddahnya profitabilitas.
Penentuan proporsi hutang dan modal dalam penggayaaebagai sumber dana

perusahaan berkaitan erat dengan istilah stuktdamo

PT. BPD Lampung sebagai salah satu perusahaandad#itah Provinsi Lampung

yang dibangun untuk dapat membantu dan mendoratignpieuhan ekonomi dan



pembangunan daerah khususnya di Provinsi Lampuheg $gala bidang dan
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalgkameningkatkan taraf
hidup rakyat khususnya masyarakat di Provinsi Largp&eperti halnya
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangaBH®ILampung juga
mengalami kondisi persaingan yang semakin tajaangalunia usaha, sehingga
menuntut para pelaku ekonomi untuk membuat danksete@kan strategi agar
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, bakasmdividual maupun

dalam koorporasi.

Salah satu ukuran keberhasilan manajemen perusatakah profitabilitas.
Menurut Brigham (2001:39) dalam bukunya “Manajerfenangan”
mengemukakan profitabilitas sebagai beriKiRrrofitability is the result of a

large number of policies and decisigrdan G. Sugiarso dan F. Winarni
(2005:118) mengartikan profitabilitas adalah kemaampperusahaan memperoleh
laba dalam hubungan dengan penjualan total asgiunaunodal sendiri”. Rasio
profitabilitas terdiri ata®rofit Margin, Basic Earning Power, Return On Asset
danReturn on EquitySemakin besar rasio, akan semakin baik, karena
kemakmuran pemilik perusahaan meningkat denganksefesarnya

profitabilitas.

PT. BPD Lampung sebagai banknya masyarakat Lammengoerikan kontribusi
deviden yang cukup besar yang dimanfaatkan sebatgdi satu sumber

pedapatan Pemerintah Provinsi Lampung yang digumakuk melakukan



pembiayaan belanja Pemerintah Provinsi Lampungaiélh ini adalah setoran

deviden yang diperoleh Pemerintah Provinsi LamplargPT. BPD Lampung

Tabel 1.1
Pertumbuhan Setoran Deviden PT. BPD Lampung Pefiadan 2009 — 2013

No. tahun deviden Pertumbuhan

(Rp) deviden

1 2009 11.521.545.130,66 -
2 201Q 12.699.519.352,58 10%
3 2011 19.248.083.784,00 52%
4 2014 20.983.867.656,00 9%
5 2013 24.979.368.236,45 199%

Sumber : LKPD Provinsi Lampung (data diolah)

Data menunjukkan setiap tahun deviden yang disetor PT.LBRipung ke
Pemerintah Provinsi Lampung selama 5 (lima) tahun tarékhis mengalami
peningkatan. Pada tahun 2009 deviden yang disetor séteddr521.545.130,66
dan pada tahun berikutnya yaitu tahun 2010 mengalamigiextan sebesar 10%.
Kemudian pada tahun 2011 peningkatan deviden yang disetugalami
peningkatan yang sangat signifikan dibanding tahun 280
Rp.19.248.083.784,00 pada tahun 2011 dari sebelumnya pad2@ituhanya
sebesar Rp.12.699.519.352,58 atau meningkat sebesar 52%.Head20th2

mengalami peningkatan sebesar 9% dan tahun 2013 sebesar 19%

Bagi sebuah perusahaan yang bergifafit orientedkeputusan sumber
pendanaan dalam rangka memperkuat struktur modal m@ajating yang harus
dikaji dengan mendalam berbagai dampak pengaruh yangkmuerjadi dimasa
yang akan datan@uture effect) Struktur modal merupakan salah satu keputusan

penting menejer keuangan dalam meningkatkan profiabiitigi perusahaan.



Sebagaimana modal secara umum bersumber dari pemilik gat@dal sendiri)
dan dari eksternal seperti pinjaman/ utang. Modal pinjatiadam penilitian ini
adalah hutang jangka panjang. Adapun berdasarkan lapanagakePT. BPD
Lampung diperoleh data hutang jangka panjangnya sebagauto:

Tabel 1.2

Hutang Jangka Panjang PT. BPD Lampung
Periode Tahun 2003 - 2013

Hutang Jangka Panjar Pertumbunal
Tahun (Juta) (%)

2003 939.395 0
2004 2.496.586 165,7
2005 2.393.2272 (4,14)
2004 1.354.1271 (43,49)
2007 3.124.3972 130,78
2008 2.144.167 (31,3))
2009 2.112.141 (1,49)
2010 2.315.334 9,62
2011 5.661.81¢9 144,54
2012 6.896.41( 21,81
2013 8.291.483 20,28

Sumber : Laporan Keuangan PT. BPD Lampung (datalgio

Hutang sebagai salah satu unsur struktur modabyisikan apabila semakin
meningkat dari tahun ketahun diharapkan dapat nesighn profitabilitas yang
maksimal yang akan diperoleh PT. BPD Lampung guaabmayai kelangsungan
perusahaan dan diharapkan dapat memberi devidgncydaap bagi Pemerintah

Provinsi Lampung sebagai pemegang sahamnya.

Dari Tabel 1.2 diketahui bahwa secara umum hutangkja panjang yang
dimiliki PT. BPD Lampung setiap tahunnya mengalfioktuasi naik dan turun.
Pada Tahun 2004 terjadi kenaikan hutang jangkaapgrgebesar 165,77 % yang

tadinya pada Tahun 2003 sebesar Rp.939.395.000r@6ajadi



Rp.2.496.586.000.000,- pada Tahun 2004. Kemudida pahun 2005 hutang
jangka panjang PT. BPD Lampung berkurang sebe%d?#sehingga menjadi
Rp.2.393.222.000.000,- dan Tahun 2006 turun culegpitsebanyak 43,42% atau
senilai Rp.1.354.127.000.000,-. Akan tetapi padauhe2007 hutang jangka
panjang yang dimilik PT. BPD Lampung terjadi keailkembali menjadi
Rp.3.124.392.000.000,- atau sebesar 130,73%. T200 berkurang sebesar
31,37% dan pada Tahun 2009 sebesar 1,49% denganamly sebesar
Rp.2.144.167.000.000,- pada Tahun 2008 dan Rp.241200.000,- pada Tahun
2009. Pada Tahun 2010 diketahui bahwa hutang japaj@ang PT. BPD
Lampung sebesar Rp.2.315.334.000.000,- yang kempdida Tahun 2011
mencapai angka Rp.5.661.819.000.000,- dan Tahu? &Hesar
Rp.6.896.410.000.000,- dengan pertumbuhan sebg2%Pada Tahun 20010,
sebesar 144,54% Tahun 2011 dan 21,81% Tahun 26dian§kan terakhir
berdasarkan Publikasi Laporan Keuangan PT. BPD uamgpahun 2013 hutang
jangka panjang yang dimiliki PT. BPD Lampung adaahesar

Rp.8.291.483.000.000,- dengan tingkat pertumbubbasar 21,81%.

Kemudian untuk menunjang penelitian dan sebagab@rindependent pada
penelitian ini diketahui nilai DTE dan DTA PT. BRIAmpung yang sumber
datanya diperoleh berdasarkan perhitungan darikadblaporan keuangan pada
PT. BPD Lampung untuk periode tahun 2003 — 201addifhat seperti pada

Tabel 1.3.



Tabel 1.3
DTE dan DTA PT. BPD Lampung
Periode 2003 - 2013

o Pertumbuhan Nilai [ Pertumbuhan
Tahun | Nilai DTE DTE (%) DTA DTA (%)

2003 12,956 D 1,03388 0

2004 29,315 126,266 2,44688 136,671
2005 21,102 -28,015 1,917p1 -21,634
2004 9,274 -56,053 0,620[.2 -67,660
2007 19,384 109,018 1,54368 148,933
2008 10,589 -45,311 1,037B8 -32,766
2009 9,399 -11,235 1,50009 44,334
2010 9,974 6,117 2,17189 44,184
2011 16,524 65,6949 1,423D1 -34,481
2012 16,92p 2,408 1,390p7 -2,452
2013 17,438 3,022 1,580[6 13,802

Sumber : Laporan Keuangan PT. BPD Lampung (datalgio
Seperti halnya pertumbuhan pada hutang jangkampgmaaka dapat dilihat
bahwa pertumbuhan DTE dan DTA pada PT. BPD Lampengde Tahun 2003
— 2013 juga terjadi fluktuasi naik turun. Tahun 2@TE meningkat sebesar
126,266% dan DTA sebesar 136,671 kemudian Tahub @0fadi penurunan
dimana DTE turun sekitar -28,015% dan DTA sebe&hi634% dan Turun
kembali pada Tahun 2006 DTE sebesar -56,053% dan-B7T,660%. Akan
tetapi pada Tahun 2007 DTE dan DTA yang dimilik BPD Lampung terjadi
kenaikan sebesar 109,018% untuk DTE dan 148,93aynghya pada Tahun
2008 terjadi penurunan dimana DTE berkurang sebé58871% dan DTA
sebesar -32,766% dan pada Tahun 2009 DTE berkaediggar -11,235%
sedangkan DTA meningkat sebesar 44,784%. Pada PAHiinkembali DTE dan
DTA mengalami peningkatan dimana DTA meningkat sabé,117% dan DTE
sebesar 44,784% sedangkan Tahun 2011 DTE Bertasebalsar 65,659%
sedangkan DTEnya berkurang -34,481%. Tahun 2012@&8 peningkatan DTE

sebesar 2,408% dan 23,022% sedangkan DTA sebe®a2%2 dan 13,602%.



Berikut ini adalah data ROE pada PT. BPD Lampuanggydihimpun dari laporan
publikasi keuangan PT. BPD Lampung untuk periotlane2003 — 2013 adalah
sebagai berikut :

Tabel 1.4

ROE PT. BPD Lampung
Periode Tahun 2003 - 2013

Tahun Nilai ROE | Pertumbuhan ROE (%)
2003 2,738 D
2004 3,155 15,239
2005 2,168 -31,291
2006 1,591 -26,6(1
2007 2,124 33,510
2008 1,850 -12,912
2009 2,264 22,408
2010 3,514 55,165
2011 2,212 -37,060
2012 1,800 -18,592
2013 1,544 -14,262

Sumber : Laporan Keuangan PT. BPD Lampung (datalgio

Pertumbuhan profitabilitas (ROE) PT. BPD Lampundg&ahun 2004 sebesar
15,239% kemudian Tahun 2005 sebesar -31,291 damT2006 sebesar -
26,601%. Pada Tahun 2007 terjadi kenaikan seb8sat (B tetapi tahun
selanjutnya 2008 terjadi penurunan kembali seb&2e912%. Pada Tahun 2009
ROE PT. BPD Lampung sebesar 22,408% dan Tahunsldgsar 55,165%
kemudian Tahun 2011 sebesar -37,060% dan Tahuns&iiE3ar -18,592%
kemudian Tahun 2013 sebesar 14,262%.

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka pemgin mengangkat judul
penelitian ini adalah sebagai berikut :
“Pengaruh Stuktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada PT. BPD Lampung

Periode Tahun 2003 — 2013”



1.2. Perumusan Masalah

Penelitian tentang pengaruh struktur modal terhadafitabilitas telah banyak
dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Gill t(2011) menemukan hubungan
positif antara utang jangka pendek, utang jangkgapg, dan total utang terhadap
profitabilitas. Modigliani dan Miller (1958), penthn mereka menunjukkan
bahwa nilai suatu perusahaan tidak dipengaruhisiiefktur modal. Bertitik tolak
dari permasalahan tersebut di atas maka rumusaalahgsada penelitian ini
adalah “Apakah struktur modal berpengaruh terhgdafitabilitas pada PT. BPD

Lampung?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah untuk menjawabapgan-pertanyaan
penelitian dalam rumusan masalah yang telah diabar

Secara rinci, tujuan dari penelitian ini adalahuimhenganalisis pengarirebt
to Total Equity dan Debt to Total Adethadap profitabilitas yang diproksikan

dengarReturn on Equity ratidaik secara parsial maupun simultan.

1.4. Manfaat Penelitian

Jenis manfaat yang diharapkan pada penelitiardadaa :

1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konsiilpemikiran bagi studi
llImu Ekonomi dan Bisnis Khususnya pada FakultasnBka dan Bisnis
Universitas Lampung tentang hal-hal yang berkad@amgan struktur modal

dan profitabilitas.



2) Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah agaradapemberikan masukan
dan kontribusi sumbangan pemikiran kepada manajétieBPD Lampung

dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Alur pemikiran yang tumbuh kembangkan tentang pgntya profitabilitas
dipengaruhi oleh struktur modal. Nilai akhir sahlaiasa sebagian tergantung
tingkat pengembalian yang diharapkan pemegang séhaestor) dalam wujud
deviden tunai. Tingkat pengembalian yang diharaikam dibandingkan dengan
tingkat profitabilitas yang menggambarkan kemammemsahaan membagikan
bagian laba yang diperolehnya kepada pihak yarttpkeatiantaranya investor

(dalam hal ini pemerintah Provinsi Lampung).

Berikut ini gambar model kerangka pemikiran yangnegaskan bahwa semakin
tinggi proporsi penggunaan hutang jangka panjarendatruktur modal
ditunjukkan oleh besarnya rasio hutang dengan nsmtaliri flebt to total equity
dan hutang dengan total asd¢lft to total as@¢tmaka semakin meningkat pula
kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profits)iyang dapat dibagikan
kepada pemegang saham dengan ditunjukkan melahaiksée meningkatnya
return on equitf{ROE)

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

STRUKTUR MODAL PROFITABILITAS
(DEB TO EQUITY — (RETURN ON EQUITY)
RATIO DAN DEBT TO

ASSET)
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1.6 Perumusan Hipotesis

Weston dan Copeland (2010) memberikan definiskairunodal sebagai
pembiayaan permanen yang terdiri dari utang japgkgang, saham preferen,
dan modal pemegang saham. Menurut Lawrence, Gi(g@0), definisi struktur
modal adalah sebagai berikU@apital Structure is the mix of long term debt
andequity maintained by the firmProfitabilitas menggambarkan perbandingan

antara utang jangka panjang dan modal sendiri gagunakan oleh perusahaan.

Menurut Myers (1984 )pecking order theorynenyatakan bahwa "Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi justrgkat utangnya rendah,
dikarenakan perusahaan yang profitabilitasnya tinggmiliki sumber dana

internal yang berlimpah”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dir@nusgotesis penelitian
adalahStruktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. BPD

Lampung.



